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RINGKASAN

paten Pacitan yang terletak di ujung baratlaut dari Provinsi Jawa Timur
salah satu daerah tertinggal atau dengan pertumbuhan ekonomi rendah.
mi mengandalkan hasil pertanian, kelautan dan tambang untuk menunjang
w2n mereka. Untuk memasarkan produk tersebut ke wilayah lain tersedia jalan
= ©za lintasan jalan yang tersedia, jallur yang melewati Ponorogo — Slahung —
Facitan merupakan lintasan yang sering dilalui dan relatif datar. Namun
‘intasan tersebut sering terjadi longsor, baik longsoran tanah maupun batuan.
tentang mekanisme longsoran di sepanjang jalan Ponorogo — Pacitan belum
‘ukan, sehingga upaya penanggulangannya seringkali kurang optimal.
mengetahui jenis dan mekanisme longsoran di sepanjang jalan tersebut
ﬁnt diketahui upaya penanggulangannya.
=soran adalah keruntuhan dari massa batuan, tanah atau campuran keduanya
pada sebuah lereng, sehingga terjadi pergerakan massa tanah ke bawah dan
fuar. Jenis dan mekanisme longsoran dipengaruhi oleh banyak faktor, yakni
lereng, jenis material (tanah, batuan atau campuran keduanya), struktur
ketidakseragaman, dan kondisi air tanah, serta faktor luar lainnya seperti
<an gempa. Longsoran dapat terjadi secara perlahan atau mendadak, serta
»un tanpa tanda-tanda yang terlihat. Analisis longsoran umumnya berangkat
sizbilitas lereng dengan material yang dianggap homogen dan menerus. Pada
2 material di alam sangat beragam dan banyak ketediakmenerusan terutama
5 karena itu, identifikasi faktor yang mempengaruhi longsoran di lapangan
membantu menjelaskan mekanisme longsoran, sehingga pemilihan metode
a diharapkan akan lebih tepat.
siman longsoran kali ini diawali dengan kajian geologi di sepanjang jalan
- Pacitan berdasarkan hasil penelitian terdahulu. Kemudian diikuti dengan
‘zpangan untuk mengetahui geometri lereng, jenis material yang longsor,
se struktur geologi atau ketidakseragaman, dan kondisi air tanah. Penyelidikan
* & lzpangan juga diikuti pengambilan sampel untuk pengujian laboratorium.
»oratorium yang akan dilakukan meliputi, sifat fisik dan mekanis tanah, atau
Siperlukan akan dianalisis sifat mineralogi tanah atau batuan.
sarkan Peta Geologi Lembar Pacitan skala 1 : 100.000 yang diterbitkan
21 Indonesia dua pertiga Jalan Ponorogo — Pacitan terletak pada tiga zona
- Patahan Grindulu, Tegalombo dan Karangrejo. Ketiganya tergolong jenis

s=scr. Patahan Grindulu dan Karangrejo berarah Baratdaya — Timurlaut dan
¢ patahan geser kiri (sinistral strike slip faulr), sedangkan patahan Tegalombo
Serarah Barat — Tumur dan bersifat dextral. Dari hasil penyelidikan lapangan
sedikiinya 13 zona longsoran yang dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis,
Sws slide, single rotasional slide, compleks non sirkular.

* - siabilitas lereng, longsoran batuan, longsoran tanah.




